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Anggaran Reses DPR 2014

Capa| Rp 994 9O Miliar

[JAKARTA] Anggaran reses
DPR setiap tahun terus ber-
tambah. Pada tahun 2012,
anggaran reses DPR dalam
bentuk "rangka penyerapan
aspirasi DPR" sebesar Rp
539.481.045.000, dan pada
tahun 2013 sebesar Rp
678.431.305.000.

"Jadi alokasi anggaran
reses kenaikan dari tahun

©2012 ke 2013 mengalanti

kenaikan scbesar
138.950.260.000.
Sedangkan alokasi ang-
garan reses pada tahun 2014
sebesar Rp 994.904.572.000.
Jadi dari tahun 2013 ke 2014
ada kenaikan anggaran reses
sebesar Rp316.471.267.000,"
ujar Pengamat Anggaran
Politik Uchok Sky Khadafi

Rp

kepada SP di Jakarta, Senin

(8/12).

Menurut Uchok,
kenaikan alokasi anggaran
dari tahun 2013 ke 2014
cukup tinggi. dan mahal.
Kenaikan anggaran reses
DPR dari tahun 2013.ke 2014
sebanyak 44 persen atau
sebesar Rp 316,4 miliar.

Selanjutnya dipaparkan
Uchok, bila disimulasikan,
alokasi anggaran reses sebe-
sar Rp 994.9 miliar dibagi

2 sebanyak 560 orang anggota

dewan. Maka setiap orang

akan menerima sebanyak Rp

1,7 miliar per tahun. :
"Dan, setiap tahun ada 11

reses, maka setiap reses atau,

berkunjung ke dapil mas-
ing-masing, maka anggota
dewan akan membawa uang
kegiatan reses sebesar Rp
161.510.158 juta per kegia-

“tan," katanya.

Untuk saat ini, kata dia,
tinggi dan mahal biaya reses
ini hanya akan menambah
mubazir anggaran dari pajak
rakyat ini. Dikatakan muba-
zir karena; tujuan dan fungsi
reses itu sudah mandul kare-

na kegiatannya juga mem-

bosankan konstituen, dan
dewan tidak bisa membawa
aspirasi rakyat ke tingkat
nasional.

"Bagaimana mau mem-
perjuangkan aspirasi rakyat?
Antara dewan sendiri, antar
fraksi atau partai, dan kelom-
pok kerjanya hanya beran-
tem melulu. Akan lebih baik
disediakan oleh pemerintah
Jokowi sebuah "Ring Tinjau"
saja di DPR agar "pertarun-
gan berantem" ini, tidak liar,
dapat ditonton oleh seluruh
rakyat," katanya
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Uchok Sky Khadafi

Melukai Rakyat ‘

Anggota Dewan Pendiri
Lembaga Kajian Strategis
Nasional Irwan Suhanto
kenaikan anggaran reses
yang naik 44 persen telah
melukai hati rakyat. Musim
reses kali ini, kata Irwan,
sebenarnya memperlihatkan
bahwa DPR berkonflik soal

" beberapa hal terkait kepent-

ingan politik tapi bisa "rujuk’
kalau soal menambah ang-
garan.

"Begini, dibanyak kasus
reses yang berfungsi sebagai
alat bagi anggota dewan ke
dapil justru dimanipulasi
dengan cara hanya bikin
acara makan-makan, temu
kangen. Yang terpnting bagi
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mereka adalah daftar absen
sebagai bukti telah men-
jalankan reses,” kata Irwan.

Yang paling ekstrim, katadia,
~adalah memanipulasi seak-
an-akan ada reses, padahal -
daftar absennya di rekayasa. -

Uangnya sebagian dibagikan
dan sebagian dipakai untuk
kepentingan pribadi. Padahal

" fungsi reses adalah menyer-

ap aspirasi rakyat sekaligus
menyampaikan pencapaian

anggota dewan. Dan lagi

secara etik-moral, kenaikan
anggaran reses sangat tidak
simetris dengan pencapaian
mereka sebagai anggota
dewan. nk shags
Sebelumnya,
Pusat Studi Hukum dan
Kebijakan
- (PSHKI) Ronal Rofiandri
menjelaskan, kinerja DPR

_periode 201 4-2019 pada_
Masa Sidang I Tahun Sidang .
2014-2015 jika dibandingkan

DPR periode 2009-2014
pada tentang waktu yang
sama (Oktober 2009 setelah
pelantikan hingga pertenga-
han Desember 2009), khu-
susnya pada fungsi legislasi,
mengalami kemunduran.

Tradisinya seperti periode

lalu, DPR seharusnya telah

Direktur ‘

Indonesia -

m’enghasilgggn Prolegnas
019 dan Prioritas

1 _ ‘;' o
akan datang. Kisruh p
di internal DPR menjadi

penyebab utama yang kemu-

dian berimbas pada belum

terbentuknya Alat Kelangka-
Tl ) terutama -
ar Direktur Pusat

i

satu sisi, kata dia, Pemerintah
dan DPD sedikit diuntungkan
dari segi proses penyiapan
Prolegnas (usulan Pemerin-
tah maupun DPD) karena
bisa mengoptimalkan waktu

yang seharusnya dijadwalkan

untuk membahas Prolegnas
bersama DPR. :

-Gedangkan bagi DPR,
seharusnya mereka tetap bisa
menjadwalkan penyiapan
Prolegnas, dengan catatan

.~ dan diprioritaskan.
_ Publik, sambung dia, menan-

‘, p
KUHAP dan RUU KU

~ memundurkan waktu reses

atau menggunakan masa
reses untuk ‘bekerja

~* scbagaimana dimungkinkan -

erdasarkan Pasal 52 ayat (2)
fatib DPR. Terobosan ini

- sebenarnya menyangkut

egritas dan akuntabilitas
PR sekaligus mengkonfir-
masi DPR siap "move on"
dari Kisruh politik yang men-.
dera selama ini. gzl
"Ini catatan baru sebatas
proses penyiapan Prolegnas.

Kita belum masuk ke pilihan

~RUU yang mau diusulkan

i priGritaiskan," ucapnya.

P,

_ atau penataan lembaga per-

wakilan khususnya relasi
dengan DPD melalui revisi
UU MD3 dan UU 12/2011.
Hal lain yang patut dicerma-
ti oleh publik adalah apakah

_pengusulan maupun pri oritas

sejumlah RUU dalam Prole-
gnas turut juga memperlihat-
kan polarisasi politik terkini
di DPR antara KMP dan
KIH. [H-14] -~
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